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Alhamdulillah kita bertemu kembali untuk melanjutkan
pembahasan kitab “Kun Salafiyyan ‘Alal Jaaddah” (Jadilah
Engkau Salafi yang Sejati) yang ditulis oleh Fadhilatul Syaikh
Abdussalam As Suhaimi Hafidzhahullah Ta’ala.

Masih beliau berbicara tentang bahwasanya kita ini
diperintahkan untuk bersatu, yaitu bersatu di atas Al-Qur’an
dan juga Hadits Nabi []J. Dan ini adalah perintah Allah untuk
kita semuanya dan kita dilarang untuk berpecah-belah.

Sebagian dalilnya sudah beliau sebutkan yaitu firman Allah:
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Kemudian juga firman Allah Azza wa Jalla:
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Dan ini semua masuk di dalamnya perkara yang merupakan ushul

(pondasi) yang pokok dalam agama maupun perkara yang furu’
(perkara yang cabang). Kita disuruh untuk kembali kepada Al-
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Quran dan juga Hadits Nabi [J.
Beliau mengatakan:
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Allah berfirman, ini dalil yang lain yang menunjukkan tentang
kewajiban kita untuk kembali kepada Al-Qur’an dan Hadits.
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“Wahai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan juga
Rasul-Nya, dan janganlah kalian berpaling dari-Nya, sedangkan
kalian mendengar.” (QS. Al-Anfal: 20)

Kita disuruh taat kepada Allah yaitu mengikuti Al-Qur’an, taat
kepada Rasul; mengikuti Sunnah beliau dan jangan Kkita
berpaling dari beliau.
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Sedangkan kalian mendengarnya.

Kalau sudah mendengar, ya melaksanakan. Jangan LU i’s o "
L"i’+ .2 £ 9, jangan mendengar kemudian bermaksiat.
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Dan Allah telah memerintahkan kita ketika terjadi perselisihan
untuk mengembalikan kepada Al-Qur’an dan Sunnah Rasulullah [].
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Allah berfirman:
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"Hali orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah
Rasul (Nya), dan ulil amri di antara kamu. Kemudian jika kamu
berlainan pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah 1ia
kepada Allah (Al Quran) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu
benar-benar beriman kepada Allah dan hari kemudian. Yang
demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya.
(QS. An-Nisa: 59)
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Wahai orang-orang yang beriman, taatlah kepada Allah dan
taatlah kepada Rasul dan ulil amri kalian, yaitu pemerintah
kalian (penguasa kalian).
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Kalau kalian saling berselisih.
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Dalam sesuatu,

Dan ini masuk di dalamnya perkara yang ushul maupun perkara
yang furu’, yang pondasi maupun yang cabang.
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Maka kembalikanlah perselisihan tadi kepada Allah dan juga
Rasul-Nya.

Jangan dikembalikan kepada adat saya, jangan dikembalikan
kepada akal saya, tapi kembalikanlah kepada Allah dan juga
Rasul.
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“Kalau kalian benar-benar beriman kepada Allah dan hari



akhir.”

Kita semuanya beriman kepada Allah dan hari akhir, kalau
memang kita benar dalam keimanan kita, maka ketika terjadi
perselisihan jangan ragu untuk mengembalikan itu kepada Allah
dan juga Rasul-Nya. Kita harus kembalikan kepada Allah dan
Rasul-Nya dan yakin apa yang datang dari Allah dan Rasul-Nya
itulah yang paling baik bagi kita semuanya. Baik itu secara
duniawi merugikan kita atau menguntungkan kita.
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“Yang demikian lebih baik dan lebih bagus akhirnya.” Mungkin
secara dzhahir sekarang kelihatan merugikan kita, tapi
ketahuilah bahwasanya akhirnya itu adalah lebih baik bagi
kita. Akhirnya pasti itu adalah kebaikan. Jangan kita
terhalangi untuk melakukan sebuah kebaikan karena tipu daya
syaithan yang memberikan was-was,

“Nanti akhirnya kamu akan miskin, kamu akan demikian dan
demikian.”

Itu adalah was-was dari syaithan. Adapun Allah, maka Allah [
menjanjikan kepada kita ampunan dan akhir yang baik.
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Dan Ibnu Katsir mengatakan ketika menafsirkan ayat ini.
o LS leni b aldl lgaybl

Makna o_1JI I}_J+Li — taatlah kepada Allah — adalah hendaklah
kalian mengikuti kitab-Nya yaitu Al-Qur’an.
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Dan taatilah Rasul
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Yaitu ambillah sunnah beliau
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ikutilah sunnah beliau.
alio oYl Jsl o
Dan penguasa semisalnya.

Maksudnya adalah, tidak disebutkan di sini I3_____&+bi karena
diathafkan kepada sebelumnya, kepada Rasul. Diathafkan kepada
yang sebelumnya, sehingga dipahami di sini kita diperintahkan
untuk menaati ulul amri (kepada penguasa kita).
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Yaitu di dalam apa yang mereka yaitu penguasa kita
memerintahkan kalian dengannya berupa ketaatan kepada Allah
bukan di dalam kemaksiatan kepada Allah [], karena tidak ada
ketaatan kepada makhluk di dalam maksiat kepada al-khaliq.
Tidak ada ketaatan kepada makhluk di dalam kemaksiatan kepada
Allah.

Jadi kalau apa yang datang dari penguasa kita itu adalah
sesuatu yang tidak bertentangan dengan dalil, maka kita taat
tapi kalau itu adalah maksiat bertentangan dengan dalil maka:
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Tidak ada ketaatan kepada makhluk dalam berbuat maksiat kepada
Allah [J.
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“Kalau kalian berselisih di dalam sesuatu maka kembalikanlah
kepada Allah dan juga Rasul-Nya.”
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Firman Allah, “Apabila kalian saling berselisih dalam sesuatu



maka kembalikanlah kepada Allah dan juga Rasul-Nya yaitu
kepada Al-Qur’an dan Sunnah Rasul-Nya.”

Dan ini kata Ibnu Katsir, perintah dari Allah [J bahwa segala
sesuatu di mana manusia saling berselisih di dalamnya baik
berupa ushuluddin, pokok-pokok agama, maupun cabang-cabangnya,
maka dikembalikan perkara tadi a9 g, iinJ|l kepada Al-Qur’an
dan juga Sunnah. Jangan dikembalikan kepada yang lain.

Ini merupakan sifat orang yang beriman kepada Allah dan hari
akhir.
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Sebagaimana firman Allah:
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“Dan apa saja yang kalian perselisihkan maka hukumnya adalah
kepada Allah.” (QS. Asy-Syura: 10)

Allah Subhanahu wa Ta’ala yang memutuskan di antara mereka.
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Maka apa yang diputuskan oleh Al-Qur’an dan Sunnah, dan
keduanya bersaksi tentang kebenarannya, maka yang demikian
adalah hak kalau memang itu sudah diputuskan oleh Al-Qur’an
dan Sunnah, maka itu adalah hak, maka tidaklah ada setelah
kebenaran tadi kecuali kesesatan.
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Oleh karena itu Allah [ mengatakan, “Kalau kalian benar-benar
beriman kepada Allah dan hari akhir.”
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Kalau kalian beriman kepada Allah dan hari akhir yaitu
kembalikanlah keputusannya di dalam persengketaan, di dalam
perkara yang tidak diketahui, kepada apa? Kepada Al-Qur’an dan
Sunnah.

Dan barangsiapa yang tidak kembali ke sana di dalam
permasalahan-permasalahan ini maka berarti dia tidak beriman
kepada Allah dan hari akhir. Maksudnya tidak sempurna
keimanannya dan ini adalah termasuk keimanan yang wajib, wajib
bagi kita untuk kembali kepada Al-Qur’an dan Sunnah, jangan
kita kembali kepada selain keduanya.
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Kemudian sesungguhnya Allah [J] mencela, dan telah mencela
perpecahan dan Allah [J] melarang dari jalan-jalan dan sebab-
sebab yang bisa menuju kepada perpecahan, yang bisa
menyebabkan perpecahan.
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“Dan perpecahan ini termasuk sebab kehinaan di dunia dan adzab
di akhirat.”
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Allah Subhanahu wa Ta'ala mengatakan:
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“Dan janganlah kamu menyerupai orang-orang yang bercerai-berail
dan berselisih sesudah datang keterangan yang jelas kepada
mereka. Mereka itulah orang-orang yang mendapat siksa yang
berat. Pada hari yang di waktu itu ada muka yang putih
berseri, dan ada pula muka yang hitam muram.” (QS. Ali ‘Imran:
105-106)



Dan janganlah kalian seperti orang-orang yang berpecah-belah
dan berselisih, setelah jelas atau setelah datang kepada
mereka petunjuk, keterangan yang jelas.

Jos e *ol737s Oo’e J "d a0~ "J0s 175

Mereka yaitu orang-orang yang berpecah-belah setelah datang
kepada mereka petunjuk, sudah mendengar Qur’an sudah membaca
Hadits Nabi dan sudah jelas baginya petunjuk tadi, tapi
ternyata dia lebih memilih untuk tidak mengamalkan Qur’an dan
juga Hadits tadi.

Dia lebih memilih agidahnya yang sesat yang dibuat-buat oleh
manusia bukan dari Al-Qur’an dan Hadits, maka orang yang
demikian diancam dengan adzab yang besar.
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“Hari di mana sebagian wajah akan putih dan sebagian wajah
yang lain akan menghitam.”

Siapakah mereka?
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Kata Ibnu Abbas :
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“Bahwasanya wajah-wajah Ahlus Sunnah wal Jama’ah akan memutih
dan wajah-wajah Ahlil Bid’'ah dan juga Furgah, ahli bid’ah dan
mereka adalah ahli dalam perpecahan mereka akan menghitam.”

Ini adalah tafsir dari Abdullah Ibnu Abbas, menunjukkan
tentang harusnya kita ini bersatu di atas Al-Qur’an dan
Hadits, dan jangan kita memisahkan diri kita dari Al-Qur’an
dan Hadits. Karena ketika seseorang memisahkan dirinya dari
Al-Qur’an dan Hadits, berarti dia terjerumus ke dalam
kebid’"ahan dan menjadi ahlul bid’ah dan juga al-furgah yang
senang memecah belah umat dengan kebid’ahannya.
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Dan Allah mengatakan:
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“Sesungguhnya orang-orang yang memecah belah agama-Nya dan
mereka menjadi bergolongan, tidak ada sedikitpun tanggung
jawabmu kepada mereka. Sesungguhnya urusan mereka hanyalah
terserah kepada Allah, kemudian Allah akan memberitahukan
kepada mereka apa yang telah mereka perbuat.” (QS. Al-An’am:
159)

Sesungguhnya orang-orang yang memecah belah agamanya, memecah
belah agamanya yaitu dengan cara dia tidak iltizam dan tidak
mengikuti Al-Qur’an dan Hadits, berarti sebagian Al-Qur’an dan
Hadits dia Ulaksanakan, sebagian yang lain dia tidak
laksanakan.
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Ini memecah belah agama.

Harusnya kita ini kafah,
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“Hendaklah kalian masuk ke dalam Islam dengan secara
keseluruhan.”

Adapun seseorang, sebagian ajaran dilaksanakan, sementara
ajaran yang lain tidak dilaksanakan, padahal itu sama-sama
sesuatu yang wajib di dalam agama tapi dia pisah-pisahkan.

Mungkin shalatnya sesuai dengan Al-Qur’'an dan Sunnah, cara
wudhunya sama dengan Al-Qur’an dan Sunnah. Tapi dalam masalah
aqidah, tentang sikap terhadap penguasa, tentang masalah dosa



besar atau pelaku dosa besar, tentang masalah iman, dia tidak
mengikuti Al-Qur’an dan Sunnah. Ini namanya memecah belah
ajaran agama.
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Maka engkau bukan termasuk golongan mereka sedikitpun.

Nabi [] kalau ditanya kita, beliau di atas aliran apa?
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Nabi tidak berada di atas aliran-aliran tadi. Beliau berada di
atas jalan yang lurus, ash-shirathul mustagim, sementara
aliran-aliran tadi, mereka berada di samping kanan kiri jalan
yang lurus.

Ahlus Sunnah wal Jama’ah mereka berada di belakang Nabi [J.
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“Perkara mereka hanyalah kepada Allah.”
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“Kemudian Allah [] akan mengabarkan kepada mereka apa yang
mereka kerjakan.”
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Dan beliau [J] mengatakan, dan ini adalah tentang hadits
iftiraqul ummah, in syaa Allah akan kita bahas pada kesempatan
selanjutnya.

Demikian yang bisa kita sampaikan pada kesempatan kali ini.
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